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TEKNOLOGI TEPAT GUNA TEMPAT PEMBAKARAN SAMPAH  
RUMAH TANGGA DENGAN TANAH LIAT 

Warsiyah1 

 
ABSTRACT 

Orchard Gondanglutung, Donoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta represents a 
high population region with a lot of garbage that pollutes environment. The writer is very 
interested in handling the problem by doing this research entitled. The Incinerator of 
Domestic Garbage with Clay. 

The method used factor of efficiency of processing or wet garbage draining and 
dry garbage combustion and to the number of ash yielded and also combustion chamber 
by using proper technological appliance utilize the combustion of domestic garbage with 
clay.  

Result of research showed the highest combustion and draining efficiency were 
garbage with 0,5 kg  weight with the combustion efficiency 92,06 %, while wet garbage 
with 3,5 kg weight combustion efficiency was  35,23%. 

From the research It can be concluded that the greater volume of garbage in the 
draining and combustion process will decrease combustion efficiency. 

 
Key words: Technological Precisely Utilize, Domestic Garbage, Garbage volume 
 

INTISARI 
Dusun Gondanglutung, Donoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta merupakan wi-

layah yang jumlah penduduknya sangat padat, untuk itu sampah yang dihasilkannya-pun 
sangat banyak, sehingga sampah tersebut sangat mengganggu lingkungan. Untuk itu 
penulis sangat tertarik dalam menanggani masalah tersebut dengan judul penelitian 
Teknologi Tepat Guna Tempat Pembakaran Sampah Rumah Tangga dengan Tanah Liat. 

Metode penelitian dengan menggunakan efisiensi pengolahan atau pengeringan 
sampah basah dan pembakaran sampah kering dan banyaknya abu yang dihasilkan 
serta ruang pembakaran dengan menggunakan alat teknologi tepat guna pembakaran 
sampah rumah tangga dengan tanah liat. 

Hasil penelitian menunjukkan efisiensi pengeringan dan pembakaran yang paling 
tinggi adalah dengan berat sampah 0,5 kg dengan efisiensi pembakaran 92,06 % 
sedangkan pembakaran sampah basah 3,5 kg efisiensi pembakaran 35,23%. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin banyak volume sampah 
dalam proses pengeringan dan pembakaran, maka efisiensi pembakaran akan semakin 
kecil dan sebaliknya, semakin kecil volume sampah dalam proses pengeringan dan 
pembakaran, maka efisiensi pembakaran akan semakin besar. 
 
Kata kunci: Teknologi Tepat Guna, Sampah Rumah Tangga, Volume Sampah 

 
PENDAHULUAN 

Permasalahan sampah kian hari 
kian meningkat dan dampaknya menjadi 
komplek. Pada beberapa tahun terakhir 
permasalahan sampah/limbah padat ti-
dak kalah rumitnya dengan permasalah-
an ekonomi dan sosial serta aspek-aspek 
kehidupan lainnya. Produksi sampah di 
Indonesia rata-rata 0,9 kg per kapita/hari 
dan baru 25%-nya dapat dikelola dengan 
baik dan memenuhi standar kesehatan 
masyarakat. Kondisi ini muncul setelah 
open dumping dan sanitary landfill yang 
banyak digunakan sebagai teknologi pe-

musnah akhir sampah di Indonesia me-
ngalami banyak masalah terutama masa-
lah keterbatasan lahan, dan dampak-
dampak negatif bagi kesehatan masyara-
kat disekitar tempat pembuangan akhir 
(TPA). Selain itu pembuangan sampah 
yang tidak teratur dapat menjadi tempat 
perkembangbiakan serangga dan tikus 
yang berpotensi menularkan penyakit. 
Untuk menanggulanggi permasalahan 
tersebut perlu dilakukan tindakan alur 
perjalanan sampah dalam bentuk aslinya 
atau dengan kata lain proses pengolahan 
sudah harus dilakukan ketika sampah 

1  Jurusan Teknik Lingkungan, STTL YLH Yogyakarta  
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masih di TPS. Salah satu proses pengo-
lahan tersebut adalah dengan mengubah 
fisik dari aslinya menjadi abu melalui pro-
ses pembakaran (Murtardho & Gumbira, 
1987). 

Di Dusun Gondanglutung, Dono-
harjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta, pen-
duduknya semakin bertambah, sehingga 
produksi sampah semakin meningkat, 
padahal lahan untuk pembuangan sam-
pah semakin sempit, sehingga banyak 
sampah rumah tangga yang dibuang be-
gitu saja di lingkungan. Untuk itu peneliti 
tertarik untuk menangani sampah de-
ngan judul “Teknologi Tepat Guna Tem-
pat Pembakaran Sampah Rumah Tang-
ga dengan Tanah Liat”. 

Sampah adalah sebagian dari 
sesuatu yang tidak dipakai, tidak dise-
nangi atau sesuatu yang harus dibuang 
dan umumnya berasal dari aktivitas ma-
nusia (termasuk kegiatan industri) tapi 
bukan biologis (karena kuman tidak ter-
masuk di dalamnya) dan umumnya ber-
sifat padat (karena bekas air tidak ter-
masuk di dalamnya) (Azwar, 1995). 

Menurut Hadiwiyoto (1983), sam-
pah dapat diketahui dari ciri-ciri : 
a. Sampah adalah bahan sisa, baik ba-

han-bahan yang sudah tidak diguna-
kan lagi maupun barang yang sudah 
diambil bagian utamanya. 

b. Dan segi sosial ekonomis, sampah a-
dalah bahan yang tidak berharga. 

c. Dari segi lingkungan, sampah adalah 
bahan buangan yang tidak berguna 
dan banyak menimbulkan masalah 
pencemaran dan gangguan pada ke-
lestarian lingkungan. 

Untuk memudahkan identifikasi 
dan klasifikasi, di negara-negara maju 
sampah dikelompokkan menjadi tiga ke-
lompok yaitu: sampah organik yang tidak 
membusuk, sampah yang tidak mudah 
membusuk dan sampah logam (Murta-
dho dan Gumbira, 1987). Sampah dapat 
digolongkan berdasarkan beberapa krite-
ria yaitu: 
1. Sampah berdasarkan sumber/asalnya 

Menurut Azwar (1985), apabila 
dilihat dari sumbernya atau asalnya sam-
pah dapat dibagi menjadi enam golongan 
yaitu: 

a. Sampah hasil kegiatan rumah tangga, 
termasuk sampah dari asrama, rumah 
sakit, hotel dan kantor. 

b. Sampah kegiatan industri/pabrik. 
c. Sampah kegiatan pertanian yang meli-

puti kagiatan perkebunan, kehu-tanan, 
perikanan dan peternakan. 

d. Sampah hasil kegiatan perdagangan 
seperti sampah pasar dan sampah to-
ko. 

e. Sampah hasil kegiatan pembangunan. 
f. Sampah jalan raya. 
2. Sampah berdasarkan Komposisinya 

Menurut Hadiwiyoto (1983), pada 
suatu kegiatan mungkin akan mengha-
silkan sampah yang memiliki komponen-
komponen penyusun yang sama walau-
pun pada kenyataannya akan sangat ja-
rang ditemui kondisi tersebut. Berdasar-
kan komposisinya, sampah dapat dibe-
dakan menjadi sampah seragam dan 
sampah campuran. 

Kadar air yang terdapat dalam 
sampah domestik di Indonesia berkisar 
antara 32%-50%. 
3. Sampah berdasarkan Karakteristiknya 

Karakteristik sampah menurut si-
fat sampah yang meliputi sifat fisik, kimia 
dari biologisnya. Sifat-sifat tersebut sa-
ngat bervariasi tergantung pada kompo-
sisi penyusun dan kekhasan dari tempat/ 
daerah terjadinya sampah. Menurut Ir-
cham M (1992), dilihat dari sifat fisiknya 
sampah dapat dibagi menjadi dua go-
longan yaitu: 
a. Garbage (sampah basah), yaitu jenis 

sampah yang terdiri dari sisa-sisa po-
tongan hewan, sayur-sayuran hasil 
pengolahan dari dapur rumah tangga, 
hotel atau restoran yang semuanya 
mudah busuk. 

b. Rubbish (sampah kering), adalah sisa 
pengobatan yang tidak mudah mem-
busuk. Sampah jenis ini terbagi lagi 
menjadi dua golongan, yang pertama 
bersifat mudah terbakar (incenerable 
waste) seperti kayu, kertas dan kain. 
Yang kedua bersifat tidak mudah ter-
bakar (uncenerable waste) seperti ka-
leng, kaca dan logam. 
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Menurut Hadiwiyoto, dilihat dari 
sifat kimianya sampah dibagi menjadi 2 
golongan yaitu: 
a. Sampah organik yaitu sampah yang 

mengandung senyawa-senyawa organik 
karena mengandung unsur-unsur kar-
bon, hidrogen dan oksigen. 

b. Sampah anorganik yaitu sampah yang 
tidak tersusun oleh senyawa-senyawa 
organik sehingga tidak mudah dide-
gradasi oleh mikrobia. 

4. Sampah berdasarkan Jenisnya 
a. Sampah makanan (sisa-sisa makan-

an termasuk makanan ternak). 
b. Sampah kebun/pekarangan 
c. Sampah kertas. 
d. Sampah plastik, karet dan kulit. 
e. Sampah kain. 
f. Sampah kayu. 
g. Sampah logam. 
h. Sampah gelas dan keramik 
i. Sampah berupa abu dan debu. 

5. Sampah berdasarkan Karakteristik 
(Kandungan Airnya) 

Besarnya kandungan air akan 
berpengaruh pada lama pembakaran, 
maka pada sampah yang mengandung 
kadar air cukup tinggi harus dilakukan 
pengeringan terlebih dahulu. Proses pe-
ngeringan ini dapat dilakukan sekaligus 
dalam incinerator (untuk kadar air dalam 
sampah 20%-50%) atau dengan instalasi 
tersendiri (untuk sampah yang mengan-
dung kadar air 50% atau lebih). Sedang-
kan untuk sampah yang mempunyai kan-
dungan air dibawah 20% dapat langsung 
dibakar tanpa proses pengeringan terle-
bih dahulu. Salah satu metode dalam pe-
nanganan limbah padat adalah pemba-
karan dimana hanya berlaku untuk lim-
bah padat yang dapat dibakar. Hasil dari 
pembakaran adalah gas dan residu pem-
bakaran. Reduksi berat hingga mencapai 
70% dari limbah padat. Metode ini memi-
liki beberapa kelebihan dan kekurangan 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Membutuhkan lahan relatif kecil diban-

ding dengan kapasitas yang cukup be-
sar. 

b. Pengoperasiannya dapat dilakukan te-
rus-menerus tanpa tergantung kondisi 
iklim. 

c. Pengolahan ini dapat membakar lim-
bah padat yang cukup bervariasi dan 
dapat dibangun di pemukiman. 

d. Residu hasil pembakaran relatif stabil 
dan hampir semua bersifat organik. 

Pembakaran sampah adalah me-
tode pengolahan sampah secara kimiawi 
dengan maksud stabilisasi dan reduksi 
volume berat sampah sehingga setelah 
proses pembakaran akan dihasilkan abu 
yang volumenya dan beratnya jauh lebih 
kecil/rendah dibandingkan sebelumnya. 
Pada proses pembakaran sampah ba-
han-bahan yang mudah terbakar dari 
sampah dirubah menjadi gas (asap) se-
dangkan yang tidak mudah terbakar diru-
bah menjadi abu. Karakteristik gas (a-
sap) dan abu dari hasil pembakaran ter-
sebut tergantung dari komposisi sampah 
yang dibakar dan bahan bakar yang di-
gunakan. 
6. Besar Energi yang Diperlukan 

Perhitungan besar energi sangat 
diperlukan agar pembakaran dapat ber-
langsung sempurna, efektif dan efisien. 
Karena dengan pembakaran sempurna 
akan mengurangi tingkat pengotoran u-
dara serta tidak menimbulkan bau yang 
terbawa keluar bersama asap. Untuk 
mendapatkan pembakaran yang sempur-
na pada suhu 300°C, sampah harus 
mempunyai nilai kalor minimum sebesar 
800 kcal/kg. berbagai jenis sampah me-
miliki kandungan energi yang berbeda-
beda seperti tampak pada tabel berikut: 
 
Tabel 1. Kandungan Energi (BTU) Berba-

gai Jenis Sampah 
No Jenis sampah Kandungan 

Enargi (BTU)
1. Bahan Organik 4.420 
2. Kertas, karbon dan 

jenisnya 
7.660 

3. Plastik 16.440 
4. Kulit 10.000 
5. Kayu, kotak, tatal 7.825 
6. Kain, produk tekstil 6.440 
7. Lain-lain 14.750 

Sumber: Hadiwiyoto (1983) dikutip dari L.J. 
Cohan and J.H Fernandes, 1975 

 
7. Efektivitas Pengeringan dan Pembakar-

an 
Efektivitas dari pengeringan dan 

pembakaran ditentutan oleh 4 hal yaitu: 
a. Kecepatan dispersi uap air dan sam-

pah 
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b. Tingginya diferensiasi suhu, yaitu ke-
naikan suhu bertahap yang  diperlu-
kan 

c. Pengadukan untuk mempercepat pe-
mindahan panas 

d. Ukuran sampah, untuk memperluas 
permukaan sampah agar air menguap 
lebih cepat. Semakin kecil ukuran 
sampah (misalnya dirajang/ digiling), 
maka permukaan sampah akan makin 
luas. 

8. Udara yang dibutuhkan dan gas yang 
dihasilkan pada saat pembakaran 
sampah 

Proses incineration biasanya 
menggunakan udara panas. Menurut Ha-
diwiyoto (1993), beberapa pertimbangan 
dalam pembakaran sampah yaitu seba-
gai berikut :  
a. Karakterisik sampah (terutama kan-

dungan air). Biasanya kandungan air 
akan berpengaruh pada lama pemba-
karan sampah yang mengandung 
kadar air cukup tinggi harus dilakukan 
proses pengeringan terlebih dahulu. 
Proses pengeringan dapat dilakukan 
sekaligus dalam tempat pembakaran 
ini (untuk sampah yang mengandung 
kadar air 50% atau lebih). 

b. Panas energi yang diperlukan. Efek-
tivitas pengeringan dan pembakaran 
ditentukan oleh 4 hal yaitu kecepatan 
dispersi uap air dari sampah; tingginya 
diferensiasi suhu; pengadukan dan 
ukuran sampah. 

c. Panas pembakaran. Panas pemba-
karan tiap jenis sampah berbeda-be-
da. 

d. Udara yang dibutuhkan dan gas yang 
dihasilkan pada saat pembakaran 
sampah. Jumlah kebutuhan udara un-
tuk pembakaran dan gas yang diha-
silkan dari proses pembakaran dapat 
diketahui melalui keseimbangan mas-
sa dan panas proses pembakaran 
(Selvin, 1994). 

Sampah sebelum dikeringkan 
dan dibakar dengan insenerator harus 
ditimbang terlebih dahulu dengan variasi 
: 3,5 kg, 3 kg, 2,5 kg, 2 kg, 1,5 kg, 1 kg, 
0,5 kg. Untuk mengetahui berapa berat 
sampah basah, dan berapa waktu yang 
digunakan untuk mengeringkan sampah 
tersebut, setelah itu berapa berat sam-
pah yang telah dikeringkan dan kemudi-

an dimasukkan ke dalam ruang pemba-
karan untuk dibakar. Setelah sampah ter-
bakar semua, maka dilanjutkan pengam-
bilan abu yang harus ditimbang untuk 
mengetahui pengurangan berat sampah 
basah sebelum pengeringan dan setelah 
pengeringan. 

Dari hasil penelitian, maka data 
hasil penelitian akan dihitung dengan 
mengunakan rumus Efisiensi pengering-
an pembakaran sampah. 
                            C0 – C1  

E(%) = ⎯⎯⎯⎯ x 100% ……(1) 
                     C0 
Dimana : 
C0 = adalah berat sampah basah 
C1 = adalah berat sampah pengeringan 
E = efisiensi pengeringan (%) 
 
PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian dengan menggu-
nakan insinerator yang terbuat dari tanah 
dengan ukuran sebagai berikut: 
Ruang pengeringan sampah basah :  

Panjang  : 100cm,  
Lebar  :  50cm,  
Tinggi  : 40cm 

Ruang pengeringan sampah kering : 
Panjang  : 100cm,  
Lebar  : 50cm,  
Tinggi  : 60cm 

Pada ruang abu :  
Panjang  : 100 cm,  
Lebar  : 50 cm,  
Tinggi  : 40 cm 

Dengan rekayasa tempat pem-
bakaran sampah rumah tangga dengan 
tanah liat, maka dengan ukuran tempat 
pengeringan sampah basah = panjang ; 
100 cm, Lebar; 50 cm, dan tinggi; 40 cm, 
dan untuk Ruang pembakaran sampah 
kering dengan panjang ; 100 cm, Lebar; 
50 cm, serta tinggi; 60 cm, dan ruang 
penampung abu dari ruang pembakaran 
dengan panjang ; 100 cm, Lebar; 50 cm, 
tinggi; 40 cm. Untuk ruang pengeringan 
sampah yang siap dibakar, rata-rata be-
rat sampat 3,5 kg dapat dikeringkan 
menjadi sampah yang siap dibakar, rata-
rata beratnya menjadi 2,26 kg, dengan 
waktu pengeringan rata-rata pengeringan 
= 27 menit, dengan efisiensi pengeringn 
sebesar 35,35 %, dan setelah sampah 
dibakar sampai menjadi abu rata-rata be-
ratnya menjadi 1,23 kg dengan rata-rata 
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waktu pembakaran 10 menit, sehingga 
efisiensi pembakaran sebesar 46,52 %.  

Hal ini menunjukkan bahwa ting-
kat pengeringan dan pembakaran belum 
sempurna, karena dengan ketinggian ter-
sebut sulit untuk membolak balik sam-
pah, terutama bagian atas dan bagian 
bawah ruang pengeringan. Sehingga 
sampah basah tersebut untuk pemba-
likan sampah yang berada di atas atau di 
tengah tidak seluruhnya dapat dibalik di-
letakkan dibagian bawah, hal ini menun-
jukkan bahwa waktu yang dibutuhkan un-
tuk pengeringan adalah cukup lama dan 
tingkat efisiensi pengeringan hanya se-
dikitnya 35,23 %, begitu juga untuk pem-
bakaran sampah kering menjadi abu, 
waktu yang dibutuhkan juga cukup lama, 
sehingga  efisiensinya hanya 46,52 %.  

Untuk berat sampah basah = 3,0 
kg, setelah dilakukan pengeringgan rata-
rata beratnya adalah 1,8 kg, hal ini juga 
masih hampir seperti pada pengeringan 
sampah 3,5 kg, karena berat masih diba-
wah 50 %, sedangkan waktu pengering-
an juga masih cukup lama yaitu 20 menit, 
dengan rata-rata efisiensi pengeringn a-
dalah sebesar 39,99 %, dan setelah 
sampah dibakar rata-rata berat abunya 
adalah sebesar 0,83 kg dengan efisiensi 
pembakaran adalah 53,88%. Hal ini mu-
lai tampak dengan adanya kenaikan pro-
sentase penurunan berat sampah kering 
menjadi abu. Juga pada waktu pemba-
karan sampah kering hanya membutuh-
kan waktu rata-rata 8,5 menit.  

Untuk sampah basah = 2,5 kg, 
setelah dikeringkan maka rata-rata berat-
nya menjadi 1,43 kg, dengan rata-rata 
waktu pengeringan adalah 11 menit, de-
ngan efisiensi pengeringn 42,66 %, dan 
setelah sampah dibakar menjadi abu, 
maka rata-ratanya menjadi 0,5 kg de-
ngan lama waktu pembakaran 7 menit 
dan dengan efisiensi pembakaran sebe-
sar 65,03 %. Hal ini juga menunjukkan, 
bahwa dalam proses pengeringan juga 
belum begitu bagus karena berat sam-
pah yang akan dibakar masih dibawah 
50 %, sedangkan pembakaran sampah 
kering menjadi abu sudah bagus karena 
sudah lebih dari separo berat sampah 
keringnya.  

Untuk berat sampah basah = 2,0 
kg, setelah sampah basah tersebit dike-

ringkan maka rata-rata beratnya menjadi  
0,81 kg, hal ini sudah bagus sekali, ka-
rena sudah lebih 50 % penurunan berat 
sampah basah menjadi sampah kering 
adalah  efisiensi pengeringan sebesar = 
59,16 %, dan rata-rata waktu yang dibu-
tuhkan untuk pengeringan adalah 10 me-
nit, sampah kering setelah dibakar men-
jadi abu beratnya adalah sebesar = 0,26 
kg dengan rata-rata efisiensi pemba-
karan adalah sebesar = 67,90 % dengan 
rata-rata lama pembakaran adalah = 6 
menit. Hal ini sudah mengalami kenaikan 
dan sebetulnya hal ini sudah bagus se-
kali.  

Sedangkan untuk pengeringan 
sampah basah 1,5 kg, setelah dilakukan 
pengeringan maka rata-rata beratnya 
menjadi  = 0,45 kg, dengan efisiensi pe-
ngeringan sebesar = 66,66 %, dengan 
rata-rata waktu pengeringan adalah se-
besar = 8 menit, dan setelah  dilakukan 
pembakaran, maka waktu yang dibutuh-
kan untuk membakar sampah kering tadi 
adalah sebesar 4 menit dan  rata-rata be-
rat abunya sebesar = 0,13 kg, dengan e-
fisiensi pembakaran adalah sebesar = 
71,11 %. 

Untuk berat sampah basah = 1,0 
kg, setelah dikeringkan, maka rata-rata 
berat sampahnya adalah  sebesar = 0,26 
kg, dengan efisiensi pengeringan adalah 
sebesar = 74 %, dengan waktu penge-
ringan selama = 6 menit, dan setelah di-
lakukan pembakar sampah kering tadi, 
maka berat abunya adalah sebesar = 
0,04 kg dengan rata-rata efisiensi penu-
runan sebesar = 84,61 % dengan rata-
rata waktu pembakaran sebesar = 3 me-
nit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
kecil berat sampah maka proses pe-
ngeringan dan proses pembakaran se-
makin cepat, hal ini terlihat mulai dari pe-
ngeringan berat sampah 2,0 kg ke ba-
wah.   

Sedangkan untuk berat sampah 
basah = 0,5 kg, setelah dikeringkan de-
ngan rata-rata beratnya adalah sebesar 
= 0,126 kg, dengan rata-rata efisiensi pe-
ngeringan  adalah  sebesar = 76 %, de-
ngan waktu pengeringan rata-rata sebe-
sar = 4 menit,sedangkan setelah dila-
kukan pembakaran sampah kering tadi 
rata-rata beratnya menjadi 0,01 kg de-
ngan rata-rata efisiensi pembakaran ada-
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lah sebesar = 92,06 % dengan rata-rata 
lama waktu pembakaran adalah sebesar 
= 2 menit. Melihat dari uraian di atas, 
maka Rekayasa Alat Pembakaran Sam-
pah Rumah Tangga Dengan Tanah Liat 
dapat digunakan untuk pengeringan 
sampah basah dengan berat sampah ba-
sah adalah lebih kecil dari 2,5 kg ke 
bawah. 
 
KESIMPULAN  

Teknologi tepat guna pembakar-
an sampah (insinerator) dapat digunakan 
untuk membakar sampah rumah tangga 
maksimal 2,5 kg sampah basah 

Untuk pengeringan sampah ba-
sah hanya bisa dengan berat sampah 
basah seberat 2,5 kg 

Kalau lebih dari 2,5 kg maka ha-
silnya kurang efisien karena tenaganya 
untuk mengaduk-aduk sampah basah 
terlalu lama dan ukurannya terlalu tinggi, 
sehingga tidak efektif dan efisien. 

Jika sampah kering maka ruang 
pembakaran, bisa mambakar sampah le-
bih dari 7 kg 

Berat sampah basah lebih sedikit 
atau kira-kira 2,0 kg, maka waktu penge-
ringan dan pembakaran lebih bagus, jadi 
sampah terbakar semua dengan sem-
purna. 

Efisiensi pengeringan dan pem-
bakaran yang paling tinggi adalah de-
ngan berat sampah 0,5 kg dengan efi-
siensi pembakaran 92,06 %, sedangkan 
pembakaran sampah basah 3,5 kg efisi-
ensi pembakaran 35,23% 
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